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[bookmark: _Toc201317859][bookmark: _Toc201317943]Lampiran 3: Pedoman Wawancara
[bookmark: _Toc201317860][bookmark: _Toc201317944]A. Pedoman Wawancara untuk Kapolres/Pimpinan
1. Bagaimana komitmen Polres Labuhan Batu Selatan dalam implementasi diversi?
2. Apa saja kebijakan yang telah dikeluarkan untuk mendukung pelaksanaan diversi?
3. Bagaimana alokasi sumber daya untuk program diversi?
4. Apa tantangan utama dalam implementasi diversi di wilayah hukum Polres?
5. Bagaimana strategi ke depan untuk meningkatkan efektivitas diversi?
[bookmark: _Toc201317861][bookmark: _Toc201317945]B. Pedoman Wawancara untuk Penyidik/Unit PPA
1. Bagaimana prosedur pelaksanaan diversi di Polres Labuhan Batu Selatan?
2. Apa saja kriteria yang digunakan untuk menentukan kelayakan diversi?
3. Bagaimana proses musyawarah diversi dilaksanakan?
4. Apa kendala yang sering dihadapi dalam pelaksanaan diversi?
5. Bagaimana respon masyarakat terhadap program diversi?
6. Apa bentuk kesepakatan diversi yang paling sering diterapkan?
7. Bagaimana proses monitoring pasca kesepakatan diversi?
[bookmark: _Toc201317862][bookmark: _Toc201317946]C. Pedoman Wawancara untuk Pembimbing Kemasyarakatan
1. Bagaimana peran Bapas dalam proses diversi?
2. Bagaimana proses penelitian kemasyarakatan dilakukan?
3. Apa saja faktor yang dipertimbangkan dalam memberikan rekomendasi?
4. Bagaimana proses pendampingan anak pasca diversi?
5. Seberapa efektif diversi dalam mencegah residivisme?
6. Apa kendala yang dihadapi dalam pendampingan anak?
[bookmark: _Toc201317863][bookmark: _Toc201317947]D. Pedoman Wawancara untuk Korban/Keluarga Korban
1. Bagaimana pendapat Anda tentang proses diversi yang dijalani?
2. Apakah Anda merasa keadilan telah diperoleh melalui diversi?
3. Bagaimana dampak diversi terhadap pemulihan kondisi Anda?
4. Apa saran Anda untuk perbaikan proses diversi ke depan?
[bookmark: _Toc201317864][bookmark: _Toc201317948]E. Pedoman Wawancara untuk Pelaku/Keluarga Pelaku
1. Bagaimana pengalaman Anda mengikuti proses diversi?
2. Apa yang Anda pelajari dari proses diversi tersebut?
3. Bagaimana komitmen Anda untuk tidak mengulangi perbuatan?
4. Bagaimana dukungan keluarga dalam proses pemulihan?
5. Apa saran Anda untuk perbaikan proses diversi?

















[bookmark: _Toc201317865][bookmark: _Toc201317949]Lampiran 4: Data Statistik Kasus Diversi 2022-2024
[bookmark: _Toc201317866][bookmark: _Toc201317950]Tabel 1: Rekapitulasi Kasus Tindak Pidana Anak
	Tahun
	Total Kasus
	Diversi Berhasil
	Dilanjutkan ke Pengadilan
	Persentase Keberhasilan

	2022
	28
	19
	9
	67,9%

	2023
	31
	20
	11
	64,5%

	2024
	28
	17
	11
	60,7%

	Total
	87
	56
	31
	64,4%





[bookmark: _Toc201317867][bookmark: _Toc201317951]Tabel 2: Kasus Berdasarkan Jenis Tindak Pidana
	Jenis Tindak Pidana
	Total Kasus
	Diversi Berhasil
	Persentase

	Pencurian Ringan
	27
	23
	85%

	Penganiayaan Ringan
	25
	18
	72%

	Perusakan Barang
	16
	12
	75%

	Narkotika Ringan
	8
	2
	25%

	Lainnya
	11
	1
	58%

	Total
	87
	56
	64,4%



[bookmark: _Toc201317868][bookmark: _Toc201317952]Tabel 3: Kasus Berdasarkan Usia Pelaku
	Usia (Tahun)
	Total Kasus
	Diversi Berhasil
	Persentase

	12-14
	33
	19
	58%

	15-17
	54
	37
	71%

	Total
	87
	56
	64,4%



[bookmark: _Toc201317869][bookmark: _Toc201317953]Tabel 4: Bentuk Kesepakatan Diversi
	Bentuk Kesepakatan
	Jumlah
	Persentase

	Perdamaian dengan ganti kerugian
	25
	45%

	Penyerahan kembali kepada orang tua
	17
	30%

	Keikutsertaan dalam pendidikan
	11
	20%

	Pelayanan masyarakat
	3
	5%

	Total
	56
	100%






[bookmark: _Toc201317870][bookmark: _Toc201317954]Tabel 5: Tingkat Residivisme Pasca Diversi
	Periode Follow-up
	Total Anak
	Mengulang Tindak Pidana
	Persentase Residivisme

	6 bulan
	56
	2
	3,6%

	1 tahun
	56
	3
	5,4%

	2 tahun
	56
	5
	8,9%
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